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*Hukum Asal Sesuatu Adalah Boleh Hingga Ada Dalil Yang Mengharamkan*

Disampaikan oleh : *Dr. M. Yusuf Siddik, MA*

Kaidah diatas merupakan kaidah turunan dari Kaidah *Keyakinan Tidak Hilang dengan
Keraguan*, yang sebenarnya telah dibahas *sekilas* pada Jumat yang lalu. Namun saya
jabarkan lebih detail kali ini, untuk lebih memperjelas, krn cakupannya sangat luas.

Kenapa dinamakan dengan *Kaidah Turunan*, walau cakupannya luas?

Karena kaidah ini belum disepakati ulama', namun ini adalah pendapat mayoritas ulama, dari
mazhab Maliki, Syafi'i dan Hambali, kecuali Hanafi yang memiliki pendapat sebaliknya, yaitu
hukum asal sesuatu adalah haram menurut mereka.

Disamping itu, kaidah ini, tdk berlaku utk seluruh bab atau seluruh permasalahan fiqih,
melainkan hanya berlaku untuk perkara muamalat, makanan dan minuman, dan tidak berlaku
untuk bab ibadah dan pernikahan.

*Dalil Kaidah diatas disarikan dari Al Qur'an, Hadits dan Akal (Logika)* :

*Dalil dari al Quran*

)ࣱ میِلَع ٍءۡیَش ِّلُكِب َوُهَو ۚ ࣲ ٰ ت َو  ٰـ َمَس َعۡبَس َّنُهٰىَّوَسَف ِءۤاَمَّسلٱ ىَلِإ ٰۤىَوَتۡسٱ َّمُث ࣰا عیِمَج ِضۡرَأۡلٱ یِف اَّم مُكَل َقَلَخ یِذَّلٱ َوُه (

Artinya : *_Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu kemudian Dia
menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui
segala sesuatu_*



[Surat Al-Baqarah 29]

َمۡوَی ࣰ ةَصِلا َخ اَیۡنُّدلٱ ِةٰوَیَحۡلٱ یِف ۟اوُنَماَء َنیِذَّلِل َیِه ۡلُق ِۚقۡزِّرلٱ َنِم ِت ٰـ َبِّیَّطلٱَو ۦ ِهِداَبِعِل َجَرۡخَأ ۤیِتَّلٱ ِهَّللٱ َةَنیِز َمَّرَح ۡنَم ۡلُق (
) َنوُمَلۡعَی ࣲ مۡوَقِل ِت ٰـ َیا َٔـ ۡلٱ ُلِّصَفُن َكِل  ٰ   َذَك ِۗةَم ٰـ َیِقۡلٱ

Artinya : *_Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang
telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik-baik? Katakanlah, “Semua itu
untuk orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, dan khusus (untuk mereka saja) pada
hari Kiamat.” Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-orang yang
mengetahui._*

[Surat Al-A'raf 32]

ٌسۡجِر ۥ ُهَّنِإَف ࣲ ریِزنِخ َمۡحَل ۡوَأ اًحوُفۡسَّم ࣰا مَد ۡوَأ ًةَتۡیَم َنوُكَی نَأ ۤاَّلِإ ۤۥ ُهُمَعۡطَی ࣲ مِعاَط ٰىَلَع اًمَّرَحُم َّیَلِإ َیِحوُأ ۤاَم یِف ُدِجَأ ۤاَّل لُق (
)ࣱ میِحَّر ࣱ روُفَغ َكَّبَر َّنِإَف ࣲ داَع اَلَو ࣲ غاَب َرۡیَغ َّرُطۡضٱ ِنَمَف ۚۦ ِهِب ِهَّللٱ ِرۡیَغِل َّلِهُأ اًقۡسِف ۡوَأ

Artinya : *_Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang
diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali daging hewan yang mati
(bangkai), darah yang mengalir, daging babi – karena semua itu kotor – atau hewan yang
disembelih bukan atas (nama) Allah. Tetapi barangsiapa terpaksa bukan karena menginginkan
dan tidak melebihi (batas darurat) maka sungguh, Tuhanmu Maha Pengampun, Maha
Penyayang_*.

[Surat Al-An'am 145]

*Dalil dari Hadits* :

ًائيش ىسنيل نكي مل الله نإف ، هتيفاع الله نم اولبقاف ، وفع وهف هنع تكس امو ، مارح وهف مرح امو حلال، وهف الله لحأ ام
نسح دنسب ءادردلا يبأ ثيدح نم يقهيبلا و يناربطلا و رازبلا هجرخأ ."

Rasulullah SAW bersabda : *_Apa yang Allah halalkan maka hukumnya halal, yang Allah
haramkan maka hukumnya haram, dan apa yang Allah diamkan (tidak pernah dijelaskan
hukumnya), maka hukumnya dimaafkan (dibolehkan), maka terimalah keringanan Allah, karena



Allah tidak pernah lupa_*. (HR. Al Bazzar, Thabrani dan Al Baihaqi dari Abuddarda' dgn sanad yg
hasan).

Dalil yang lain, hadits berikut :

: ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر لا ق ، هنع الله يضر ينشخلا ةبلعث يبأ نع

ريغ نم ، ءايشأ نع تكسو ، اهودتعت فلا ًادودح َّدحو ، اهوكهتنت فلا ءايشأ نع ىهنو ، اهوعيضت فلا ضئارف ضرف الله َّنإ "
" اهولبقاف مكل ةمحر ، اهوفلكتت فلا نايسن ريغ نم ريثك نع تكسو " : ظفل يفو " اهنع اوثحبت فلا ، نايسن

Dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, Rasulullah SAW bersabda: *_Sesungguhnya Allah wajibkan
beberapa kewajiban, jangan lalaikan, dan melarang beberapa hal, maka jangan lakukan, dan
membatasi beberapa batasan, maka jangan lewati, dan mendiamkan banyak hal, bukan karena
lupa, maka jangan dibahas_*. (HR. Thabrani).

، هباتك يف الله مَّرح ام مارحلا و ، هباتك يف الله لحأ ام لال حلا " : لا قف ، ءارفلا و نمسلا و نبجلا نع لئس ىلع هنأ ناملس ثيدح
." هنع افع امم وهف هنع تكس امو

Salman saat ditanya tentang keju dan minyak samin berkata: *_Yang halal adalah yang telah
Allah halalkan dalam al Quran, yang haram adalah yang telah Allah haramkan dalam al Quran,
dan apa yang Allah diamkan, maka ia dimaafkan_*. (HR. Turmudzi).

Adapun *dalil dari logika* sbb :

Bahwa apa yg Allah SWT ciptakan di dunia ini pasti ada manfaatnya. Dan manfaat tersebut
mustahil untuk Allah SWT, maka hanya manfaatnya kembali kepada makhluk. Jika apa yg tdk
disebutkan adalah haram, maka berarti kebanyakan yg ada di dunia ini tdk boleh dimanfaatkan,
maka itu bertentangan dgn ayat-ayat yang menyebutkan bahwa Allah SWT tdk menciptakan
sesuatu sia-sia.



*Contoh penerapan kaidah* :

1. Jual beli dengan cara apapun, offline, online, reseller, agen dll, dibolehkan, selama tdk ada
unsur2 yg diharamkan, seperti penipuan, pembohongan, riba, paksaan, mengambil keuntungan
dari barang orang lain tanpa izin, dan ketidakpuasan.

2. Makanan yang tdk pernah diharamkan dalam Al Quran dan Hadits, maka dibolehkan, seperti :
serigala, kepiting, lobster, udang, ikan dengan segala jenisnya termasuk ikan lele, gajah, jerapah,
burung dara, bebek, selama tdk membahayakan kesehatan atau beracun.

3. Segala tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan dibolehkan, selama tidak beracun atau
membahayakan kesehatan.

4. Segala minuman dibolehkan, selama tdk ada hal-hal yg membahayakan atau merusak akal.

5. Boleh berinteraksi, bekerjasama, menjalin persahabatan, berkunjung, menghadiri undangan
atau resepsi pernikahan siapapun, selama dalam semua perkara itu tdk ada hal-hal yang
diharamkan atau tuhan yg disembah selain Allah.

6. Boleh menginap, berteduh, berlindung dan beristirahat di tempat manapun, selama diizinkan
pemiliknya dan tdk ada hal-hal yang diharamkan disana.

7. Boleh menjalin kerjasama bisnis dgn non muslim, selama dilakukan dgn akad yg benar sesuai
Islam, dan tdk ada hal-hal yang diharamkan dalam bisnis tersebut.

8. Boleh menabung, berhutang atau menyewa SDB di bank-bank asing, selama akad dan sistem
transaksinya sesuai dgn prinsip Islam.

9. Boleh belajar disiplin ilmu apa saja, selama ada manfaatnya dan tdk dilarang utk diamalkan
atau digunakan.

10. Boleh mengucapkan salam kepada siapapun, dgn bahasa apapun, selama bukan ucapan yg
mengandung makna ibadah dalam agama lain, dan tdk menggunakan salam Islam jika
ditujukan kpd non muslim.


